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Lampiran 1. Hasil Literatur Review 

LITERATUR REVIEW 
 

 Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 

Judul, Tahun 

dan Penulis 

Pengaruh Terapi 

Psikoreligius:  Dzikir 

Dalam Mengontrol 

Halusinasi Pendengaran 

Pada Pasien Skizofrenia 

Yang Muslim di Rumah 

Sakit Jiwa Tampan Provinsi 

Riau 

Penerapan Terapi 

Psikoreligius: Dzikir Pada 

Pasien Skizofrenia 

Dengan Gangguan 

Persepsi Sensori 

Halusinasi Pendengaran 

Penerapan Terapi 

Zikir Terhadap 

Penurunan Tanda dan

 Gejala 

Halusinasi pada 

Pasien Halusinasi 

RSJD  Dr.  RM. 

Soedjarwadi Provinsi

 Jawa 

Tengah 

Intervensi  Terapi 

Psikoreligius (Dzikir) 

terhadap Penyintas 

Gangguan   Jiwa 

dengan Halusinasi 

Pendengaran di RSJ 

dr. Radjiman 

Wediodiningrat 

Lawang. 

Pengaruh  Terapi 

Psikoreligius: 

Dzikir Pada Pasien 

Halusinasi 

Pendengaran   di 

RSJD dr.  Arif 

Zainudin Surakarta 

 

 

2020 

 

2024 

 

2023 

 

2024 
 

2017 

 
Pratiwi Gasril, Suryani, 

Heppi Sasmita 

Widya Arisandy, 

Suherwin Meita Hipson, 

Nandita Oktapioni 

Fionita Putri 

Mayang Sari, Sitti 

Rahma   Soleman, 

 

Nafilatin, Vivin, 

Maulidiyah 

Deden Dermawan 

   Wahyu   

   Reknoningsih   

Penerbit Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi 

Jurnal Aisiyah Medika Jurnal kesehatan 

masyarakat 

Jurnal 

Teknologi, 

Kesehatan 

Humainora 

Ilmu 

 

dan 

Media Publikasi 

Penelitian 
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Tujuan Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh

 terapi 
Psikoreligious:    dzikir 

Tujuan penelitian ini 

adalah diketahuinya 

penerapan terapi 

psikoreligius dzikir pada 

Tujuan  Untuk 

mengetahui  hasil 

implementasi 

Penerapan Terapi 

Penelitian 

ini bertujuan untuk 

Mengidentifikasi 

Penerapan 

Tujuan penelitian 

ini  untuk 

mengetahui 

pengaruh Dzikir 
 

 dalam mengontrol 

halusinasi pada pasien 

Skizofrenia 

pasien skizofrenia 

dengan gangguan 

persepsi sensori 

halusinasi pendengaran di 

Yayasan Bagus Mandiri 

Insani Kota Palembang. 

Dzikir Terhadap 

Tingkat Tanda Dan 

Gejala Halusinasi 

Pada Pasien 

Halusinasi di RSJD 

Dr.  RM. 

Soedjarwadi Provinsi

 Jawa 

Tengah 

intervensi terapi 

psikoreligus (dzikir) 

terhadap   pasien 

gangguan  jiwa 

dengan halusinasi 

pendengaran  di 

ruang Kakaktua Dr 

Radjiman 

Widyodiningrat 
Lawang 

untuk mengatasi 

pasien

 yan

g halusinasi 

pendengaran. 

Metode 

Penelitian 

Metode penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan 

pendekatan Quasy 

expriemental 

Jenis penelitian ini 

deskriptif analitik bentuk 

studi kasus 

Metode Rancangan 

penelitian    ini 

dilakukan  pada  2 

responden  dengan 

cara pretest posttest 

dengan wawancara 

dan memberikan 

lembar  obervasi 

tanda  dan   gejala 

kemampuan 

mengontrol 
Halusinasi 

Laporan kasus ini 

menggunakan desain 

deskriptif dengan 

pendekatan asuhan 

keperawatan 

Jenis Penelitian 

adalah

 deskripti

f kualitatif 

 dengan 

menggunakan 

pendekatan 

 proses 

keperawatan 

(nursing process). 

Participan 20 Responden 2 Responden 2 Responden 2 Responden 10 Responden 
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Hasil Hasil  penelitian 

menunjukkan   bahwa 

terdapat pengaruh terapi 

psikoreligious:    dzikir 

dalam mengontrol 

halusinasi pada pasien 

skizofrenia (p value = 

0,000), Hasil penelitian ini 

dapat  dijadikan  terapi 
tambahan dalam 

Hasil dari dilakukannya 

intervensi 1X20 menit 

selama 3 hari terdapat 

perbedaan antara    

pasien    1 

didapatkan hasil sebelum 

dilakukan terapi 

psikoreligius dzikir 

dengan nilai 0 (kurang 

baik), setelah dilakukan 

terapi psikoreligius 

dzikir didapatkan nilai 6 

Hasil dari 

dilakukannya 3 kali 

selama 3 hari tanda 

dan gejala halusinasi 

responden sebelum 

dilakukan terapi 

dzikir Tn.I berada 

pada skor 28 dengan 

halusinasi berat dan 

Tn.E berada pada 

skor  26  dengan 
halusinasi   berat. 

Hasil i n t e r v e n s i  

p s i k o r e l i g i u s  

d z i k i r  s e l a m a  3  

h a r i  analisa data 

menunjukkan 

diagnosis keperawatan 

yaitu Gngguan 

persepsi sensori. 

Pemberian terapipsi 

koreligius adalah 

salah satu intervensi 

Berdasarkan 

intervensi yang 

dilakukan saat waktu 

luang selama 5 hari 

didapatkan hasil 

penelitian 

menunjukan bahwa 

5 dari 8 responden 

mengatakan 

halusinasi berkurang

   setelah 

melakukan   dzikir, 

dan 3  dari

 8 responden 
mengatakan masih 
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 mengontrol halusinasi pada 

pasien dengan halusinasi 

pendengaran 

(baik). Pasien 2 sebelum 

dilakukan terapi nilai 0 

(kurang baik), setelah 

dilakukan

 tera

pi didapatkan nilai 5 

(baik). 

Kemudian tanda 

dan gejala 

halusinasi responden 

sesudah dilakukan 

     terapi 

dzikir Tn.I berada 

pada skor 9 dengan 

halusinasi     ringan 

dan Tn.E  berada 

pada skor 11 dengan 

halusinasi   ringan. 

Terdapat perbedaan 

perkembangan tanda 

 dan   gejala 

pada   responden 

dalam   mengotrol 

halusinasi 

pendengaran sebelum 

     dan 

sesudah   dilakukan 

intervensi      terapi 
dzikir. 

yang bisa digunakan 

dalam mengurangi 

Halusinasi. 

mendengar 

halusinasi

 setela

h melakukan dzikir. 
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Kelebihan Setiap point dan penjelasan 

jurnal cukup mudah 

dipahami oleh pembaca. 

Namun tidak dijelaska 

berapa kali pemberian 

intervensi tersebut 

diberikan. 

Untuk sampelnya jelas, 

jenis penelitian juga 

nyambung dengan hasil 

data atau tabel. 

Setiap point dan 

penjelasan jurnal 

cukup mudah 

dipahami oleh 

pembaca dan terdapat 

pengkajian yang 

sudah baku. 

Setiap point dan 

penjelasan jurnal 

cukup mudah 

dipahami oleh 

pembaca. 

Untuk sampelnya 

jelas, jenis 

penelitian juga 

nyambung dengan 

hasil data atau 

tabel. 
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Kekurangan Pada jurnal ini tidak 

mencamtumkan SOP dan 

mekanisme mengenai terapi. 

Tidak menyertakan 

manfaat penelitian. 

Jurnal ini masih belum 

mampu menjelaskan 

secara detail tentang 

proses penelitian serta 

metode yang digunakan 

Tidak menyertakan 

manfaat penelitian 

Pada jurnal ini tidak 

mencamtumkan 

SOP dan 

mekanisme 

mengenai terapi. 
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Lampiran 2 . Standar Operasional Prosedur Psikoreligius Dzikir 

Standar Operasional Prosedur Melakukan Dzikir 

Manfaat 3. Meningkatkan kemampuan mengontrol halusinasi 

pada pasien halusinasi pendengaran 

4. Membersihkan pikiran secara psikologis, 

menimbulkan ketenangan batin dan keteduhan jiwa 

sehingga terhindar dari stress, rasa cemas, takut dan 

gelisah 

Saran Penerapan terapi dzikir 

Kebijakan Pasien Skizofrenia dengan halusinasi pendengaran 

Petugas Perawat 

Alat dan Bahan Alat:  

6. Sarung (bagi pasien laki-laki) 

7. Mukenah (bagi pasien Perempuan) 

8. Sajadah 

9. Tasbih 

10. Berpakaian yang sopan dan menutup aurat 

Waktu  4 Hari selama 20 menit 

Teknik 8. Tindakan sistematis dan berurutan 

9. Tanggap terhadap reaksi pasien 

Prosedur Pelaksanaan Persiapan Alat 
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11. Sarung (bagi pasien laki-laki) 

12. Mukenah (bagi pasien Perempuan) 

13. Sajadah 

14. Tasbih 

15. Berpakaian yang sopan dan menutup aurat 

Tahap Pra Interaksi 

10. Menyiapkan alat 

11. Menempatkan alat didekat pasien 

Tahap Orientasi 

6 Memberikan salam dan menyapa nama pasien 

7 Melakukan kontrak waktu 

8 Menjelaskan tujuan, manfaat dan cara penerapan terapi 

psikoreligius 

9 Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien 

Tahap Kerja 

9. Pasien kesempatan untuk berwudhu 

10. Kemudian menyiapkan peralatan beribadah seperti 

sarung (laki-laki), mukenah (Perempuan), sejadah 

dan tasbih. 

11. Pasien duduk dengan nyaman, tenang, khusyu, 

berpakaian bersih dan rapih, (jika pasien laki-laki 
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menggunakan sarung, jika pasien Perempuan 

menggunakan mukenah) 

12. Awali membaca Basmallah 

(Bismilahirrahmanirrahim) 

13. Istigfar (Astagfirullahal’adzim) sebanyak 3 kali 

14. Dilanjutkan dengan tasbih (Subhanallah) sebanyak 

33 kali 

15. Tahmid (Alhamdulillah) sebanyak 33 kali 

16. Takbir (Allahuakbar) sebanyak 33 kali 

Terminasi 

Evaluasi tindakan 

Widya, dkk (2024). 
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Lampiran 3. Uji Plagiarism 
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Lampiran  4. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 5. Matriks Evaluasi Kian
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Lampiran 6. Dokumentasi  
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Lampiran  7.  Daftar Riwayat Hidup 
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